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ABSTRACT 
 

 

Limbah rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik dapat 

menimbulkan berbagai permasalahan lingkungan, seperti 

pencemaran air dan udara, serta ancaman kesehatan masyarakat. 

Desa Lendang Nangka menghadapi tantangan serupa, di mana 

sebagian besar limbah organik dibiarkan menumpuk tanpa 

pengolahan yang memadai. Penelitian ini bertujuan 

mengembangkan teknologi tepat guna berbasis lokal untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. Pendekatan partisipatif 

digunakan, melibatkan masyarakat desa dalam setiap tahap 

penelitian. Metode penelitian mencakup identifikasi kebutuhan 

masyarakat, desain dan pembuatan prototipe alat pengolah 

limbah, serta pelatihan penggunaannya. Alat yang dirancang 

sederhana, berbasis teknologi lokal, dan terjangkau, sehingga 

dapat diterapkan dengan mudah oleh masyarakat. Data 

dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara, dan evaluasi 

penggunaan alat untuk menganalisis efektivitasnya dalam 

mengurangi limbah organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

alat ini mampu mengurangi volume limbah organik hingga 70% 

dalam waktu singkat, serta menghasilkan kompos berkualitas tinggi 

yang bermanfaat untuk pertanian lokal. Selain itu, implementasi 

teknologi ini meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Penelitian ini 

menyimpulkan bahwa teknologi tepat guna berbasis lokal dapat 

menjadi solusi aplikatif untuk pengelolaan limbah rumah tangga di 

wilayah pedesaan. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan 

model pemberdayaan masyarakat yang relevan dan adaptif, serta 

dapat direplikasi di daerah lain dengan karakteristik serupa untuk 

mendukung keberlanjutan lingkungan. 
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Pendahuluan 

Latar Belakang 

Limbah rumah tangga merupakan jenis limbah yang berasal dari aktivitas sehari-hari di 

lingkungan rumah tangga, yang umumnya terdiri dari limbah organik seperti sisa 

makanan, daun, dan material biodegradable lainnya, namun tidak termasuk tinja dan 

limbah spesifik (Ramadhani & Sianturi, 2021). Di Desa Lendang Nangka, sebagian besar 

limbah rumah tangga tergolong limbah organik yang tidak dikelola dengan baik sehingga 

berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif, termasuk pencemaran lingkungan 

dan masalah kesehatan. Padahal, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa limbah 

organik, seperti kulit kacang tanah, dapat diolah menjadi produk bermanfaat seperti 

pupuk organik, jika didukung dengan teknologi yang tepat guna dan kesadaran 

masyarakat yang memadai (Wahyuni et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya 

pengelolaan limbah organik berbasis teknologi lokal untuk mengurangi dampak negatif 

tersebut sekaligus memberikan manfaat lingkungan dan ekonomi bagi masyarakat Desa 

Lendang Nangka. 

Pengelolaan limbah rumah tangga yang buruk telah menjadi salah satu penyebab utama 

pencemaran lingkungan dan potensi munculnya masalah kesehatan masyarakat. Limbah 

organik yang tidak dikelola dengan baik dapat mencemari air tanah, mengeluarkan bau 

tidak sedap, dan menjadi tempat berkembang biaknya berbagai mikroorganisme 

penyebab penyakit. Hal ini selaras dengan temuan Noer dan Sayani (2021), yang 

menunjukkan bahwa kurangnya pengelolaan limbah rumah tangga di beberapa wilayah 

dapat memicu permasalahan lingkungan yang serius. Selain itu, menurut Rifaldi et al. 

(2021), pengelolaan limbah yang terencana dengan strategi kebijakan yang tepat dapat 

menjadi solusi untuk meminimalkan dampak negatif terhadap lingkungan. Kegiatan 

penyuluhan dan penerapan teknologi tepat guna, sebagaimana dilakukan di Desa Empat 

Balai (Dewi, 2022), merupakan langkah konkret dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terkait pengelolaan limbah dan upaya menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Dengan demikian, penting untuk mengintegrasikan strategi kebijakan, edukasi, dan 

teknologi lokal guna mengatasi permasalahan limbah rumah tangga secara komprehensif. 

Desa Lendang Nangka memiliki potensi besar untuk memanfaatkan teknologi tepat guna 

berbasis lokal sebagai solusi pengolahan limbah rumah tangga. Potensi ini sejalan dengan 

dinamika pemberdayaan masyarakat berbasis potensi desa yang telah berhasil 

diterapkan di berbagai wilayah, seperti studi di Desa Daleman yang menekankan 

pentingnya pengelolaan limbah berbasis komunitas lokal (Aditama, 2019). Selain itu, 

keberadaan sumber daya manusia (SDM) dan teknologi yang mendukung, sebagaimana 

yang dikembangkan oleh UPN “Veteran” Yogyakarta, menunjukkan bahwa limbah rumah 

tangga dapat diolah menjadi bahan yang bermanfaat secara ekonomi dan lingkungan 

(Widjanarko et al., 2023). 

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup observasi langsung di 

lapangan, pengumpulan data spesifik seperti sampel limbah, dan penerapan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk menciptakan solusi yang aplikatif dan efisien 

(Ar et al., n.d.). Dengan memanfaatkan potensi desa dan melibatkan teknologi tepat guna, 

Desa Lendang Nangka diharapkan mampu mengatasi permasalahan limbah rumah tangga 

secara berkelanjutan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemberdayaan berbasis lokal. 

 



Dharma Bakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi Teknologi Tepat Guna  E-ISSN : ………………………. 

   

14  Vol 01 | Issue 01 | Month 2025 

 

 

Identifikasi Masalah 

Tingginya volume limbah organik rumah tangga yang tidak diolah dan dibiarkan 

menumpuk menjadi permasalahan signifikan di Desa Lendang Nangka. Kondisi ini tidak 

hanya mencemari lingkungan tetapi juga mencerminkan rendahnya kesadaran 

masyarakat terhadap pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Fenomena serupa juga 

terjadi di Kecamatan Tanjung Morawa, di mana limbah rumah tangga mendominasi jenis 

sampah akibat padatnya permukiman warga (Ramadhani & Sianturi, 2021). 

Pengelolaan limbah organik sebenarnya dapat memberikan manfaat ganda, salah satunya 

dengan memanfaatkan limbah dapur untuk dijadikan pupuk organik cair. Pelatihan 

pengolahan limbah ini, sebagaimana yang dilakukan di beberapa wilayah lain, dapat 

membantu masyarakat memanfaatkan pekarangan rumah untuk produksi pangan secara 

mandiri (Nasirudin et al., 2021).  

Kurangnya pengetahuan masyarakat Desa Lendang Nangka tentang pengolahan limbah 

organik menjadi produk yang bermanfaat merupakan permasalahan utama yang 

membutuhkan perhatian serius. Sebagian besar masyarakat desa masih menggunakan 

metode pembakaran sebagai cara untuk mengatasi penumpukan limbah rumah tangga. 

Praktik ini tidak hanya kurang efektif tetapi juga berdampak buruk terhadap lingkungan 

karena menghasilkan polusi udara (Rohmah et al., 2021). 

Keterbatasan informasi dan keterampilan dalam pengelolaan limbah organik 

menyebabkan masyarakat belum mampu melihat potensi limbah sebagai sumber daya 

yang bernilai ekonomis. Sebagai perbandingan, pengembangan teknologi seperti 

pembuatan eco-enzyme yang diterapkan di Dusun Kandangan, Desa Gunungsari, 

menunjukkan bahwa pengolahan limbah rumah tangga secara mandiri dapat 

meningkatkan kesadaran lingkungan dan memberikan manfaat langsung bagi 

masyarakat (Junaidi et al., 2021).  

Ketiadaan alat yang sederhana, terjangkau, dan mudah digunakan menjadi salah satu 

hambatan utama dalam pengolahan limbah rumah tangga secara mandiri di Desa 

Lendang Nangka. Alat operasional yang tersedia di masyarakat saat ini cenderung 

terbatas pada kebutuhan dasar seperti cangkul, cetok, dan bahan bangunan sederhana 

yang umumnya digunakan untuk kegiatan fisik seperti pembuatan bank sampah (Azarine 

et al., 2023). Namun, alat yang dirancang khusus untuk pengolahan limbah, terutama 

limbah organik, belum tersedia secara memadai. 

Ketiadaan alat ini mengakibatkan masyarakat sulit mengolah limbah secara mandiri, 

sehingga limbah organik sering kali hanya dibiarkan menumpuk atau dibuang ke 

lingkungan tanpa pengolahan. Padahal, limbah yang diolah dengan baik dapat 

memberikan manfaat ekonomi, seperti yang ditunjukkan oleh studi Rohmah et al. (2021), 

di mana pengelolaan limbah anorganik secara mandiri dapat menghasilkan pendapatan 

tambahan. Oleh karena itu, pengembangan teknologi tepat guna yang sederhana dan 

ekonomis sangat diperlukan untuk memberdayakan masyarakat Desa Lendang Nangka 

dalam mengolah limbah rumah tangga mereka secara efektif dan berkelanjutan. 

 

Tujuan Pengabdian 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah mengembangkan teknologi tepat guna 

berbasis teknologi lokal untuk mengolah limbah organik rumah tangga di Desa Lendang 

Nangka. Pendekatan ini didasarkan pada kebutuhan akan solusi pengolahan limbah yang 
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efisien, khususnya di wilayah pedesaan, di mana pengelolaan limbah sering kali menjadi 

tantangan utama. Sebagaimana dalam studi Riski et al. (2023) yang merancang teknologi 

pengolahan air berdasarkan kualitas air baku, pengembangan teknologi tepat guna dalam 

pengelolaan limbah organik juga memerlukan pemahaman mendalam tentang kondisi 

lokal. 

Desa Lendang Nangka menghadapi situasi serupa dengan beberapa wilayah seperti Desa 

Bolihutuo, di mana sebagian besar masyarakat tidak memiliki sarana pengelolaan limbah 

yang memadai (Tolinggi et al., 2023). Limbah domestik, baik padat maupun cair, sering 

kali tidak terkelola dengan baik, yang berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap 

lingkungan dan kesehatan masyarakat (Jelita, 2022). 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan kesadaran masyarakat 

Desa Lendang Nangka tentang pentingnya pengelolaan limbah rumah tangga untuk 

menjaga kelestarian lingkungan. Kesadaran ini menjadi fondasi utama dalam upaya 

mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pengelolaan limbah yang lebih baik, 

seperti yang diungkapkan oleh Rifaldi et al. (2021), bahwa peningkatan sumber daya 

manusia dan edukasi tentang pengelolaan limbah merupakan strategi kunci untuk 

menciptakan sistem pengelolaan limbah yang efektif dan efisien. 

Selain itu, pengelolaan limbah rumah tangga yang tidak tepat dapat memberikan dampak 

negatif terhadap kesehatan lingkungan, seperti yang dijelaskan oleh Widjaja dan 

Gunawan (2022). Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya bertujuan memberikan 

pengetahuan teknis kepada masyarakat, tetapi juga membangun pola pikir yang lebih 

peduli terhadap lingkungan melalui penerapan teknologi tepat guna. Dengan 

meningkatnya kesadaran ini, diharapkan masyarakat mampu menjaga lingkungan 

sekaligus mengurangi dampak negatif limbah rumah tangga secara signifikan. 

Pengabdian ini juag bertujuan untuk memberikan solusi praktis dan aplikatif dalam 

pengelolaan limbah rumah tangga secara berkelanjutan di Desa Lendang Nangka. Upaya 

ini dilakukan untuk menjawab permasalahan masyarakat terkait pengelolaan limbah, 

dengan pendekatan berbasis teknologi tepat guna yang telah terbukti efektif di berbagai 

konteks, seperti pada Program Penerapan Teknologi Tepat Guna kepada Masyarakat 

(PPTTG) di Batu Hiu-Pangandaran melalui metode seperti Focus Group Discussion (FGD), 

penyuluhan, pelatihan, demonstrasi plot, dan pendampingan (Heryadi et al., 2022). 

Selain itu, solusi yang ditawarkan dirancang berdasarkan prinsip-prinsip teknologi tepat 

guna, sebagaimana kajian pengolahan air limbah industri tahu yang berhasil mengatasi 

pencemaran lingkungan melalui pendekatan teknologi sederhana namun efektif 

(Pambudi et al., 2021). Dengan demikian, kegiatan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap pengelolaan limbah, sebagaimana 

yang telah diterapkan dalam berbagai program pemberdayaan sosial yang bertujuan 

menciptakan lingkungan berkelanjutan (Azarine et al., 2023). Melalui pendekatan ini, 

diharapkan masyarakat Desa Lendang Nangka dapat mengelola limbah rumah tangga 

secara mandiri dan berkelanjutan, sekaligus meningkatkan kualitas lingkungan dan 

kesejahteraan mereka. 

 

 

Metode Implementasi 

Penelitian ini menggunakan desain partisipatif, di mana masyarakat Desa Lendang 

Nangka dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap penelitian, mulai dari identifikasi 

kebutuhan hingga implementasi alat pengolah limbah organik. Pendekatan partisipatif 
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dipilih untuk memastikan bahwa teknologi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 

lokal, sehingga dapat diterima dan dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Lendang Nangka yang 

terlibat langsung dalam proses pembuatan dan implementasi alat pengolah limbah. 

Populasi ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa mereka merupakan pihak yang 

terdampak langsung oleh masalah limbah rumah tangga, sehingga keterlibatan mereka 

akan memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap keberhasilan program. 

Instrumen dan prosedur penelitian mencakup tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah 

identifikasi kebutuhan masyarakat, di mana dilakukan observasi dan diskusi kelompok 

untuk mengumpulkan informasi terkait permasalahan limbah rumah tangga yang 

dihadapi masyarakat. Tahap kedua adalah desain dan pembuatan prototipe alat 

pengolahan limbah, di mana alat yang dirancang berbasis pada teknologi lokal dengan 

desain yang sederhana agar mudah digunakan oleh masyarakat. Tahap ketiga adalah 

pelatihan penggunaan alat, di mana masyarakat diberikan pelatihan teknis untuk 

memastikan alat dapat dioperasikan secara efektif dan berkelanjutan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk mengevaluasi efektivitas alat pengolahan 

limbah yang telah dibuat, baik dari segi pengurangan volume limbah maupun manfaat 

yang dirasakan oleh masyarakat. Data yang diperoleh dari observasi lapangan, 

wawancara, dan diskusi kelompok dianalisis untuk mengukur tingkat keberhasilan 

program dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan limbah 

secara berkelanjutan. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan solusi yang 

aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat Desa Lendang Nangka. 

 

Diskusi dan Hasil  

Hasil implementasi menunjukkan bahwa pengembangan teknologi tepat guna dalam 

bentuk alat pengolah limbah organik memiliki dampak signifikan dalam mengurangi 

permasalahan limbah rumah tangga di Desa Lendang Nangka. Alat yang dirancang 

sederhana ini mampu mengurangi volume limbah organik hingga 70% dalam waktu 

singkat, menjadikannya solusi yang efektif dan efisien untuk pengelolaan limbah. Hasil 

pengolahan berupa kompos berkualitas tinggi juga memberikan manfaat tambahan bagi 

masyarakat, terutama dalam mendukung sektor pertanian lokal, yang merupakan salah 

satu potensi utama desa. 

Manfaat lain dari implementasi teknologi ini adalah peningkatan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan. Melalui pelatihan dan 

pendampingan, masyarakat tidak hanya mampu menggunakan alat dengan baik tetapi 

juga memahami nilai ekonomis dan lingkungan yang dihasilkan dari pengelolaan limbah. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam penelitian ini turut berperan dalam 

meningkatkan keterlibatan masyarakat, sehingga menciptakan rasa kepemilikan yang 

mendorong keberlanjutan penggunaan alat tersebut. 

Dengan biaya pembuatan yang terjangkau, alat ini memiliki potensi besar untuk 

direplikasi di desa-desa lain yang memiliki permasalahan serupa. Teknologi yang 

berbasis pada kebutuhan lokal ini menjadi model pemberdayaan masyarakat yang 

relevan dan adaptif. Namun, untuk pengembangan lebih lanjut, diperlukan kajian lanjutan 

terkait peningkatan efisiensi alat serta strategi distribusi dan edukasi yang lebih luas agar 

dampaknya dapat dirasakan oleh komunitas yang lebih besar. Pendekatan ini diharapkan 

dapat menjadi inspirasi untuk memecahkan masalah limbah di wilayah pedesaan lainnya. 
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Kesimpulan 

Pengembangan teknologi tepat guna untuk pengolahan limbah rumah tangga di Desa 

Lendang Nangka terbukti efektif dalam mengurangi dampak negatif limbah, sekaligus 

memberikan solusi yang aplikatif terhadap permasalahan lingkungan. Teknologi ini tidak 

hanya mampu mengurangi volume limbah organik secara signifikan, tetapi juga 

menghasilkan manfaat ekonomi berupa kompos berkualitas tinggi yang mendukung 

sektor pertanian lokal. Selain itu, keberhasilan program ini menunjukkan bahwa 

pendekatan berbasis kebutuhan lokal mampu meningkatkan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya pengelolaan limbah secara berkelanjutan. 

Keberhasilan implementasi ini memberikan panduan strategis untuk mengembangkan 

program serupa di wilayah lain dengan karakteristik dan permasalahan yang sejenis. 

Inovasi berbasis teknologi lokal ini dapat menjadi model pemberdayaan yang relevan, 

adaptif, dan berorientasi pada keberlanjutan. Untuk langkah ke depan, diperlukan 

penguatan program melalui kajian lanjutan tentang optimalisasi teknologi dan perluasan 

jangkauan edukasi masyarakat agar manfaatnya dapat dirasakan secara lebih luas. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya menjadi solusi lokal tetapi juga kontribusi 

penting dalam pengelolaan lingkungan di tingkat yang lebih luas. 
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